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Abstrak 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dipahami sebagai model yang berpotensi meningkatkan pembelajaran 
siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Studi empiris tentang PjBL telah ditinjau dengan fokus pada 
pengukuran hasil belajar matematika. Hasil belajar kognitif seperti keterampilan akademik, prestasi belajar, 
kecakapan matematika, hasil belajar, penalaran, komunikasi matematis, dan memecahkan masalah diukur 
menggunakan tes, survey, observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Hasil belajar afektif, seperti motivasi, 
persepsi, sikap, dan respon diukur menggunakan survey dan angket, Hasil belajar psikomotorik terdiri dari 
aktivitas siswa dan lingkungan belajar diukur melalui observasi. Artefak proyek berupa presentasi, desain dan 
model DESTINE, Library VISION, dan fire Rescue, model lintasan ski dan menara PISA, presentasi, Power 
Point (PPT), poster dan menu makanan. Penelitian lebih lanjut memungkinkan pada kompleksitas dalam 
penilaian Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL).  

Kata kunci: 

. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Hasil Belajar Matematika, Pengukuran 
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1.   Pendahuluan 

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan momen penting 
siswa untuk mendalami pemahaman konsep dan penerapan keterampilan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil belajar matematika siswa di SMP memiliki dampak signifikan pada perkembangan 
akademis di jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk mencari model pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi matematika siswa di tingkat ini. Salah satu cara 
menarik untuk mencapai tujuan ini adalah melalui implementasi model pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL). Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah salah satu model yang sukses menarik perhatian di 
dunia pendidikan matematika. Menurut Viro & Joutsenlahti, 2020, PjBL punya peran esensial untuk 
kemajuan Pendidikan Matematika. PjBL memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 
memecahkan masalah berbasis proyek pada situasi nyata dalam konteks matematika. Siswa akan belajar 
secara mandiri (inquiri) dan juga bekerja kolaboratif untuk menjalankan proyek dengan mengintegrasikan 
konsep-konsep matematika. Dalam proses ini, siswa harus menyelidiki berbagai masalah, menggunakan 
matematika untuk menganalisisnya, dan akhirnya menyusun rekomendasi atau solusi. Studi meta-analisis 
mengungkapkan bahwa PjBL memiliki dampak positif terhadap keberhasilan akademik dan sikap siswa 
(Balemen and Özer Keskin, 2018). 

Ralph (2015) meninjau empat belas studi yang mengadopsi PjBL dalam pendidikan STEM. Hasilnya 
PjBL sukses berkonstribusi meningkatkan perkembangan pengetahuan dan keterampilan siswa, 
mendorong kolaborasi dan negosiasi antar kelompok. Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa 
pengetahuan akademik, keterampilan, dan motivasi siswa meningkat setelah penerapan model PjBL. 
Namun, ada beberapa siswa mengeluh kurang motivasi untuk bekerja sama, dan banyak memakan waktu. 
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Dibandingkan dengan sekolah dasar, lingkungan kelas di sekolah menengah umumnya dianggap kurang 
menyenangkan oleh siswa karena banyaknya perubahan dalam kurikulum, pedagogi, dan strategi 
penilaian (Attard, 2010, 2014; Fraser & Aldridge, 2017) 

 Pada pendidikan tinggi, dampak positif pembelajaran berbasis proyek sebagai sebuah strategi telah 
didokumentasikan dengan baik dalam berbagai penelitian (Carrabba & Farmer, 2018; Skilling et al., 
2016), meskipun tinjauan ini sebagian besar telah menyebutkan hasil belajar siswa, namun belum ada 
gambaran komprehensif tentang efek model pembelajaran PjBL pada hasil belajar matematika di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan gambaran berdasarkan 
tinjauan studi empiris hasil belajar dan pengukuran PjBL. Untuk memahami sepenuhnya hasil belajar 
matematika siswa, maka dalam penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Apa 
saja hasil belajar matematika siswa SMP yang dievaluasi pada model PjBL? dan (2) Apa saja Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa pada model PjBL? Tujuan dari penelitian 
ini memberikan gambaran secara komprehensif mengenai hasil belajar matematika, instrumen 
pengukuran, dan artefak proyek siswa SMP pada model PjBL. 

2.   Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature review (SLR), meliputi seleksi, 
klasifikasi, dan evaluasi secara kritis terkait topik yang diteliti. Penulusuran artikel melalui bantuan 
software Publish or Perish. Kata kunci penulusuran menggunakan Bahasa Inggris, untuk 
mengoptimalkan pencarian artikel maka peneliti menggunakan operator Boolean "AND" dengan 
menggabungkan kata kunci yang relevan, yaitu “PjBL” atau “Berbasis Proyek” AND “Sekolah Menengah 
Pertama”atau Sekolah Menengah” menjadi "PjBL" OR “Project Based” AND "Junior High School" atau 
“Project based” AND “Middle School”, “PjBL” AND “Pengukuran” atau “Berbasis Proyek” AND “Hasil 
Belajar” menjadi "PjBL" AND "Measurement" atau “Project Based’’ AND “Learning Outcome”, dan 
“PjBL” AND “Matematika” menjadi "Project Based" AND "Mathematics". Selama proses pencarian 
artikel, empat kriteria ditetapkan untuk memandu proses pemilihan artikel dan memastikan artikel yang 
dipilih memenuhi persyaratan penelitian. Keempat kriteria tersebut adalah: (1) Artikel penelitian harus 
diterbitkan dalam kurun waktu mulai tahun 2015 – 2023 (≥ 8 𝑡ℎ terakhir), (2) artikel penelitian telah 
menjalani peer review dan dapat diakses penuh, (3) artikel penelitian fokus pada subjek siswa SMP, 
intervensi pada model PjBL dan outputnya adalah pengukuran dan hasil belajar matematika, dan (4) 
publikasi artikel atau prosiding terindeks scopus.  

Seleksi artikel dilakukan dengan mengidentifikasi artikel yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Kata kunci dimasukkan ke dalam pencarian pada aplikasi publish or perish. Ada 196 artikel 
yang ditemukan, artikel kemudian di filter secara manual satu persatu untuk mencegah redundansi 
(elemen yang tidak diperlukan atau berlebihan), dan selanjutnya, 183 artikel dikeluarkan. Oleh karena itu, 
dari 196 artikel, hanya 13 artikel yang dipertahankan untuk ditinjau lebih lanjut. Selama peninjaun, ada 2 
artikel yang dikeluarkan, dan tersisa 11 artikel untuk dianalisis. 

Untuk mengorganisir artikel, peneliti membuat tabel yang diadaptasi dari Guo et al., 2020. tabel berisi 
sumber, tahun, konten matematika, hasil belajar, instrumen pengukuran, dan artefak proyek. Pengukuran 
hasil belajar matematika dikelompokkan ke dalam hasil belajar kognitif, afektif, psikomotorik, dan 
artefak. Data dianalisis berdasarkan kategori-kategori ini. 
 
 

3.   Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil kajian sebanyak 11 artikel, dibuat Tabel yang memuat sumber dan tahun, konten 
matematika, hasil belajar, instrumen pengukuran, dan artefak sebagaimana  Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rangkuman Pengukuran Hasil Belajar Matematika Siswa SMP pada Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PjBL) 
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No Sumber Konten Matematika Hasil Belajar Instrumen 

Pengukuran 
Artefak 

Proyek 

1 Stoica, A. (2015) 

 

geometri, aljabar, dan 
statistik 

hasil belajar tes - 

2 Vicki-Lynn Holmes & 
Yooyeun Hwang (2016) 

vicky 

aljabar dan geometri keterampilan 
akademik dan 
motivasi 

tes, survey, 
dan 
wawancara 

- 

3 Remijan, K. W. (2017) geometri - observasi presentasi, 
desain dan 
model 
DESTINE, 
Library 
VISION, 
dan fire 
Rescue 

4 Bowen, B., & Peterson, 
B.  (2018) 

konsep kemiringan 
(slope) dan titik 
potong sumbu-y (y-
intercept)  

prestasi belajar 
dan persepsi 

tes dan 
survey 

model 
lintasan ski 
dan Menara 
PISA 

5 Mekaria & Widjajanti, 
(2018) 

 

-  hasil belajar, 
penalaran, dan 
sikap 

tes dan 
angket 

- 

6 Sıswono, T. Y. E. , 
Hartono, S. & Kohar, 
A. W. (2018) 

statistik hasil belajar, 
respon, dan 
aktivitas 

tes, angket, 
dan observasi 

- 

7 Telegina et al., (2019) keterbagian bilangan 
(divisibility of 
numbers) 

aktivitas rubrik presentasi 

8 Viro, E., & Joutsenlahti, 
J. (2020) 

sistem koordinat dan 
statistik 

kecakapan 
matematika 

tes dan kajian 
dokumen 

presentasi, 
ppt, dan 
poster 

9 Pratiwi, G. (2020) garis dan urutan komunikasi 
matematis dan 
gaya belajar 

tes dan 
angket 

- 

10 Putri et al., (2021) operasi bilangan memecahkan 
masalah dan 
behavior 

observasi dan 
kajian 
dokumen 
(lembar 
kerja) 

menu 
makanan 
sehat 

11 Rijken, P.E. (2023) bilangan, ruang, 
pengukuran, peluang, 
dan aljabar 

prestasi belajar, 
sikap, dan 
lingkungan 
belajar 

tes, angket, 
dan 
wawancara 

    

- 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa PjBL telah digunakan secara luas untuk mengajarkan 

berbagai konsep matematika kepada siswa SMP, termasuk bilangan, operasi bilangan, geometri, aljabar, 
statistik, konsep kemiringan, titik potong pada sumbu-y, sistem koordinat, garis, dan topik lainnya. Hal 
ini mencerminkan fleksibilitas PjBL dalam mengintegrasikan konten matematika yang beragam ke dalam 
proyek-proyek pembelajaran matematika. Adapun hasil belajar matematika, pengukuran, dan artefak 
proyek PjBL dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
 

3.1.   Hasil Belajar Kognitif dan Instrumen Pengukuran  
Hasil belajar kognitif, ada 8 dari 11 artikel memuat tentang keterampilan akademik (Vicki-Lynn Holmes 
& Yooyeun Hwang, 2016), prestasi belajar (Bowen, B., & Peterson, B., 2018; Rijken, P.E., 
2023), kecakapan matematika (Viro, E., & Joutsenlahti, J., 2020), hasil belajar dan penalaran (Mekaria, T. 
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Y., & Widjajanti, D. B, 2018), hasil belajar juga dikaji oleh Stoica, 2015; Sıswono et al, 2018, 
Komunikasi matematis ( Pratiwi, G., 2020), dan memecahkan masalah (Putri et al., 2021). 

Untuk mengukur hasil belajar kognitif, peneliti umumnya menggunakan tes seperti Stoica, A. 2015; 
Vicki-Lynn Holmes & Yooyeun Hwang, 2016; Bowen, B., & Peterson, B.  2018; Mekaria & Widjajanti, 
2018; Viro, E., & Joutsenlahti, J., 2020; Pratiwi, G. 2020; Rijken, P.E., 2023. Selain itu observasi juga 
digunakan seperti pada penelitian Putri et al, 2021. 

Tes yang digunakan pada penelitian Stoica, 2015 adalah untuk mengukur hasil belajar siswa dari 
proyek-proyek kecil seperti "Rencana Rumah Baru" (terutama menggunakan geometri), "Sensus di 
sekolah" (menggunakan aljabar dan statistik), "menginvestasikan uang”, tes yang digunakan dari tes 
evaluasi Nasional. Adapun Vicki-Lynn Holmes & Yooyeun Hwang, 2016, menggunakan tes standar 
PLAN untuk menilai keterampilan akademik siswa, tes PLAN adalah tes standar yang dikembangkan 
oleh ACT, Inc. PLAN adalah singkatan dari "PreACT". 

Sementara Bowen, B., & Peterson, B.  (2018) menggunakan tes tradisional untuk mengukur prestasi 
belajar siswa pada konsep kemiringan (slope) dan titik potong sumbu-y (y-intercept). Mekaria & 
Widjajanti, (2018) untuk mengukur hasil belajar siswa menggunakan tes khusus yang dirancang dan 
disusun sendiri oleh peneliti, tes berupa pilihan ganda dan penalaran. Sejalan Mekaria & Widjajanti, 
(2018), penelitian lain seperti Sıswono, T. Y. E., Hartono, S. & Kohar, A. W. (2018), menggunakan tes 
rancangan sendiri untuk mengukur hasil belajar. Tes dirancang bentuk esai, memuat sembilan item pada 
konten statistik. Delapan dari sembilan item esai dinilai dengan menggunakan skala 0-10. Skornya adalah 
sebagai berikut: pemahaman: 0-3; penerapan strategi: 4-6; kesimpulan: 7-10. Penilaian item yang tersisa 
adalah: pemahaman: 0-5; penerapan strategi: 6-15; kesimpulan: 16-20. Dari sembilan item tersebut, tiga 
menguji tentang grafik garis, tiga tentang grafik batang, dan tiga tentang grafik lingkaran. Semua item 
soal kemudian diuji coba kepada 37 siswa di luar subyek penelitian untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya. 

Penelitian Viro, E., & Joutsenlahti, J. (2020) juga menggunakan tes untuk mengukur kecakapan 
matematika siswa dengan menggunakan indikator konseptual (conceptual understanding), kemahiran 
prosedural (procedural fluency), kemampuan strategis (strategic competence), penalaran adaptif (adaptive 

reasoning), dan pandangan terhadap matematika (view of mathematics). Adapun Pratiwi, G. (2020), tes 
dirancang untuk mengukur komunikasi siswa berjumlah 5 item, kemudian tes diujicoba untuk memenuhi 
kriteria tes standar (valid, reliabel, tingkat kesukaran dan daya pembeda). Selanjutnya pada penelitian 
Rijken, P.E. (2023), untuk mengukur prestasi matematika, peneliti menggunakan tes pilihan ganda berisi 
38 item (pengetahuan dan keterampilan) pada konten bilangan, ruang, pengukuran, peluang, dan aljabar 
berstandar nasional matematika Australia. Rancangan tes mengacu pada Australian Dewan Penelitian 
Pendidikan (ACER, 2005; Fogarty, 2007; Lindsay & Stephanou, 2013 dalam penelitian Rijken, P.E, 
2023). 

Pada peneltiian Putri et al, 2021, kemampuan pemecahan masalah siswa pada operasi hitung bilangan 
menggunakan konteks obesitas diukur melalui observasi dengan mengamati perilaku siswa (reaksi, sikap, 
ekspresi wajah, proses interaksi dan komunikasi), dan review dokumen dalam bentuk lembar kerja siswa 
(Putri & Zulkardi, 2019; Sato, 2014 dalam penelitian Putri et al, 2014). Terdapat dua aktivitas yang 
dirancang oleh peneliti, pertama siswa diminta untuk menuliskan tinggi dan berat badan masing-masing, 
siswa menentukan indeks massa tubuh (BMI) dan angka metabolisme basal (BMR) berdasarkan tinggi 
dan berat badan tersebut. Kemudian siswa diminta untuk menentukan kalori harian yang dibutuhkan serta 
mengkategorikan hasil perhitungannya ke dalam kelompok berat badan kurang, normal, berat badan 
berlebihan, atau obesitas. Kedua siswa membuat menu makanan sesuai selera masing-masing berdasarkan 
hasil kategori yang didapat pada aktivitas pertama, sehingga siswa menghasilkan menu sehat yang telah 
dirancang sesuai dengan perhitungan asupan kalori yang dibutuhkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, beberapa penelitian menggunakan tes yang sudah ada, seperti tes 
PLAN yang dikembangkan oleh ACT, Inc., yang menilai keterampilan akademik siswa. Penelitian lain 
menggunakan tes khusus yang dibuat oleh peneliti sendiri, seperti tes yang menilai pemahaman konsep 
matematika dan keterampilan akademik siswa. Tes memiliki keunggulan dalam memberikan data yang 
terstruktur dan dapat diukur secara kuantitatif. Tes dapat menunjukkan tingkat pemahaman dan prestasi 
siswa dalam matematika. Selain itu, penggunaan uji validitas reliabilitasnya dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap hasil penelitian. 
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3.2.   Hasil Belajar Afektif dan Instrumen Pengukuran 
Beberapa penelitian selain fokus pada hasil belajar kognitif, juga mengkaji aspek afektif siswa misalnya 
motivasi (Vicki-Lynn Holmes & Yooyeun Hwang, 2016), persepsi (Bowen, B., & Peterson, B., 2018), 
sikap (Mekaria et al, 2018; Rijken, P.E., 2023), dan respon (Sıswono et al, 2018). 

Vicki-Lynn Holmes & Yooyeun Hwang (2016) menggunakan survey Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire (MSLQ) untuk mengukur motivasi siswa terhadap strategi pembelajaran PjBL. 
MSLQ adalah alat yang mapan dan telah diverifikasi oleh komunitas professional (Artino, 2005; Crede & 
Phillips, 2011) yang menunjukkan validitas instrumen pengukuran. Selain survey, wawancara juga 
dilakukan untuk memperkuat hasil survey.  

Pada penelitian Bowen, B., & Peterson, B., (2018) untuk mengukur persepsi siswa dari hasil 
implementasi PjBL digunakan survey eksplorasi yang memuat 4 item pernyataan, yaitu Saya memahami 
konsep kemiringan (slope); Penting untuk mengetahui tentang kemiringan (slope); Saya akan 
memerlukan pengetahuan tentang kemiringan (slope) di karier saya suatu hari nanti; mengetahui tentang 
kemiringan (slope) akan membantu saya dalam menyelesaikan masalah di dunia nyata. Survei empat 
pernyataan ini memenuhi delapan poin yang digariskan oleh Krosnick dan Presser (2010). Survei ini 
dirancang menggunakan skala likert dengan nilai 1-5, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, 
dan sangat setuju. Adapun untuk mengukur respon siswa setelah menggunakan PjBL, Sıswono et al, 
(2018) menggunakan angket yang dirujuk dari penelitian sebelumnya. 

3.3.   Hasil Belajar Psikomotorik dan Instrumen Pengukuran 
Dua penelitian yang mengukur hasil belajar psikomotorik/skill, yaitu aktivitas siswa (Sıswono et al, 2018; 
Telegina et al., 2019), dan lingkungan belajar (Rijken, P.E., 2023). 

Sıswono et al, (2018) mengukur aktivitas siswa melalui observasi pada saat pelaksanaan PjBL di 
dalam kelas. Ada 6 Aktivitas siswa yang diobservasi yaitu mendengarkan atau memperhatikan penjelasan 
dari guru atau teman; mengamati, mendengarkan, atau melihat masalah, peristiwa, atau penjelasan dalam 
lembar kerja siswa; membahas atau menyelesaikan lembar kerja siswa atau mencari cara dan jawaban 
dalam lembar kerja siswa; memaparkan hasil diskusi dan memberikan umpan balik dalam kelompok; 
bertanya tentang hasil diskusi atau pengamatan dari teman atau guru; dan membuat kesimpulan atau 
merangkum materi pembelajaran dalam kelompok atau dengan bantuan guru. Aktivitas pada penelitian 
Telegina et al., (2019) menggunakan rubrik. Aktivitas siswa dalam mengerjakan proyek terdiri dari 3 
komponen yaitu komponen informasi obyektif berisi tiga item (nilai maksimum 6); Komponen aktivitas-
komunikatif berisi tujuh item (nilai maksimum 14); dan Komponen orientasi nilai berisi empat item (nilai 
maksimum 8). Skor maksimum berjumlah 28, dengan interpretasi Skor "memuaskan": dari 12 hingga 17 
poin (42%). Skor "baik": dari 18 hingga 24 poin (65%). Skor "sangat baik": dari 25 hingga 28 poin 
(90%).  

Untuk mengukur persepsi siswa tentang Lingkungan pembelajaran PjBL, Rijken, P.E., (2023) 
menggunakan angket survey WIHIC (What Is Happening In this Class) skala 7, terdiri dari 56 item 
dengan komponen memuat kekompakan siswa; dukungan guru; keterlibatan; investigasi; orientasi tugas; 
kerjasama dan kesetaraan. 

3.4.   Artefak Proyek 
Berdasarkan Tabel 1. beberapa artefak yang dilaporkan dari hasil kajian penelitian seperti presentasi, 
desain dan model DESTINE, Library VISION, dan fire Rescue (Remijan, K. W., 2017), model lintasan 
ski dan menara PISA (Bowen, B., & Peterson, B.  (2018), presentasi (Telegina et al, 2019), presentasi, 
PPT, dan poster (Viro, E., & Joutsenlahti, J., 2020), dan menu makanan sehat (Putri et al.,2021).  

Proyek dalam penelitian Remijan, K. W. (2017) bertujuan untuk motivasi siswa dalam kelas 
matematika, seperti pada model motivasi akademik musik. Observasi terhadap proyek fokus pada desain 
dalam meningkatkan motivasi siswa, komponen observasi memuat observasi pemberdayaan 
(observations of empowerment), kegunaan (observations of usefulness), kesuksesan (observations of 

success), perhatian (observations of caring), dan minat (observations of interest).  
Berikutnya penelitian Bowen, B., & Peterson, B.  (2018), bertujuan untuk melatih skill siswa melalui 

proyek PjBL, dengan tahapan langkah pendahuluan dan diskusi Kelas, kemudian aplikasi praktis model 
bangunan dan scenario berbasis dunia nyata, yaitu merancang lintasan ski atau memodelkan menara Pisa 
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dengan kemiringan tertentu. Bahan yang diperlukan untuk membuat proyek seperti kartu remi, kartu 
indek dan bahan lainnya.  

Penelitian Telegina et al. (2019) menerapkan tahapan pembelajaran berbasis proyek meliputi tahap 
organisasi; tahap penetapan tujuan; tahap persiapan; tahap praktis; tahap presentasi; dan tahap akhir. 
Adapun proyek dievaluasi berdasarkan presentasi kelompok pada topik "Pembagian Bilangan". Berbagai 
kelompok memiliki pendekatan yang berbeda dalam presentasinya. Kelompok "analisis" menggunakan 
format program berita dengan wawancara, kelompok "pengujian" menggunakan permainan peran, 
kelompok "ilustrator" menggunakan gambar untuk mengilustrasikan aturan matematika, kelompok 
"penyelidik" menyajikan teka-teki silang, dan kelompok "sejarawan" melakukan dramatisasi. Presentasi 
ini tidak hanya memperlihatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika tetapi juga kreativitas dan 
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan berbagai cara. 

Presentasi, PPT, dan poster pada penelitian Viro, E., & Joutsenlahti, J., (2020) diukur melalui kajian 
dokumen. Asesmen proyek terdiri dari dua yaitu untuk proyek sistem koordinat elemen yang dinilai yaitu:  
hasil dari pekerjaan proyek (Nilai 2/3), ujian akhir kecil (nila 1/3), partisipasi dalam pelajaran (nilai ±0,5), 
penilaian oleh teman sekelompok (sekitar ±0,5 nilai), pekerjaan rumah (nilai ±0,5 nilai), dan catatan 
pembelajaran (nilai maksimum -0,25). Sedangkan untuk proyek statistik elemen yang dinilai yaitu hasil 
dari pekerjaan proyek (nilai 65%), ujian akhir kecil (nilai 8%), kerja di dalam pelajaran (nilai ±1 nilai), 
penilaian diri (nilai 7%), catatan pembelajaran (nilai 20%), dan pekerjaan rumah (nilai maksimal -0.5). 

Penelitian ini memberikan gambaran secara komprehensif mengenai hasil belajar dan instrumen 
pengukuran yang digunakan oleh peneliti pada model PjBL siswa SMP. Penelitian ini menggambarkan 
hasil belajar siswa SMP pada mata pelajaran matematika, baik hasil belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, serta artefak proyek. Ditemukan bahwa dampak pembelajaran PjBL diukur dengan 
menggunakan instrumen yang beragam, seperti tes, angket, survey, wawancara, observasi, rubrik, dan 
kajian dokumen (foto, PPT, lembar kerja siswa). Instrumen tes paling sering digunakan untuk mengukur 
hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar ini mendapatkan perhatian besar oleh peneliti, karena 
pengetahuan dan keterampilan penting bagi kesiapan siswa untuk bekerja (Casner-Lotto & Barrington, 
2006). Beberapa penelitian ditemukan kekurangan deskripsi yang jelas tentang instrumen pengukuran 
misalnya angket (Sıswono et al, 2018; Mekaria & Widjajanti, 2018). Alat ukur yang digunakan oleh 
beberapa peneliti ada yang menggunakan standar nasional dan ada juga yang dibuat sendiri oleh peneliti. 

Penelitian lebih lanjut bisa difokuskan pada kompleksitas dalam penilaian Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PjBL). Dengan memahami kompleksitas dalam penilaian PjBL, pendidik dapat merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi PjBL secara lebih efektif, sehingga memberikan manfaat 
maksimal bagi siswa dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mereka butuhkan 
untuk masa depan. 

4.   Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian artikel maka dapat disimpulkan pengukuran hasil belajar matematika siswa SMP 
dalam PjBL terdiri dari hasil belajar kognitif seperti keterampilan akademik, prestasi belajar, kecakapan 
matematika, hasil belajar, penalaran, komunikasi matematis, dan memecahkan masalah diukur 
menggunakan tes, survey, observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Hasil belajar afektif, seperti 
motivasi, persepsi, sikap dan respon diukur menggunakan survey dan angket, Hasil belajar psikomotorik 
terdiri dari yaitu aktivitas siswa dan lingkungan belajar diukur melalui observasi. Adapun artefak proyek 
pada model PjBL seperti presentasi, desain dan model DESTINE, Library VISION, dan fire Rescue, 
model lintasan ski dan menara PISA, Power Point (PPT), poster, dan menu makanan.  
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